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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang besar. Rgumiba yang
berlangsung sampai saat ini tidak hanya membanggara fisik semata, tetapi
juga non fisik berupa peningkatan kualitas sumbayadmanusia. Dalam
persaingan global saat ini, dunia kerja sangat naémhlkan orang yang bisa
berfikir untuk maju, cerdas, inovatif dan mampukiagya dengan semangat
tinggi dalam menghadapi kemajuan jaman. Tidak hamyaalam kondisi saat
ini peran dari sumber daya manusia sendiri yang po@yai peran penting
dalam suatu lembaga, juga diprioritaskan pada aspeiajerial yang matang
dalam pengelolaan organisasi. Berbagai organidaesipaga dan instansi
berusaha meningkatkan kinerja dari seluruh elenagg yda dalam organisasi
masing — masing dengan tujuan mencapai kelangsumdap organisasi.

Persaingan diberbagai sektor membuat proses péamaelo dan
pemeliharaan manajemen organisasi semakin mendapat&rhatian yang
serius dari seluruh elemen yang ada dalam organisask menciptakan
sebuah sistem manajerial yang tangguh dan mampgikoéinperkembangan
saat ini. Sumber daya manusia yang dalam hal ialahdpara pegawai
karyawan pada sebuah lembaga/organisasi, tentusrysdha bekerja dengan
kemampuan yang mereka miliki agar dapat mencapaudsan kerja yang

diinginkan. Semakin banyak aspek — aspek dalam rjaeke yang sesuai



dengan keinginan karyawan semakin tinggi tingkgtuksan yang dirasakan.
Rasa aman akan suasana kerja yang mampu mendmegagai untuk lebih
berdedikasi tinggi dalam menyelesaikan tugas yahgritan oleh pimpinan
baik suasana aman sebelum kerja, saat kerja magaudah kerja. Kondisi
kerja yang semacam ini, serta didukung rekan keajay dapat diajak untuk
bekerjasama dalam berbagai aktifitas merupakan gkein dari setiap
karyawan/pegawai di suatu instansi/organisasi. Bengjtuasi semacam itu
diharapkan para karyawan dapat bekerja secara makdan senang terhadap
pekerjaan yang dilakukannya. Kepuasan kerja mesipagerminan dari
perasaan orang/ karyawan terhadap pekerjaannyawBdgaryawan tidak
hanya secara formalitas bekerja dikantor, tetapushanampu merasakan dan
menikmati pekerjaannya, sehingga ia tidak akan saelb@san dan lebih tekun
dalam beraktifitas. Para karyawan akan lebih serdalgm bekerja apabila
didukung oleh berbagai situasi yang kondusif, ssfandapat mengembangkan
keterampilan yang dimilikinya.

Hasibuan (2007 : 202) berpendapat “ Kepuasan ladgah sikap
emosional yang menyenangkan dan mencintai pekeyaari. Sikap ini
dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan pass kerja. Kepuasan
dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan dan kowii dalam dan luar
pekerjaan. Kepuasan kerja merupakan salah satar fgahg mempengaruhi
kepuasan hidup seseorang. Sedangkan menurut RR@H ( 475) “kepuasan
kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang benmsdatidual’. Setiap

individu memiliki tingkat kepuasan yang berbedauseslengan system nilai



yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilai@nhadap kegiatan diraakan
sesuai dengan keinginan individu, maka makin tinggpuasannya terhadap
kegiatan tersebut. Dengan demikian, kepuasan mkaopa&valuasi yang
menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnyey sdaa tidak senang,
puas atau tidak puas dalam bekerja.

Penelitian ini berfokus pada kepuasan kerja yatigjai dari faktor
tindakan supervisi dan kedisiplinan kerja. Supeadslah merupkan seni kerja
sama dengan sekelompok orang, dimana terhadap aneatgdergunakan
wewenang sedemikian rupa, sehingga dalam pelaksgedeerjaannya dapat
memperoleh hasil kerja gabungan yang sebesar-lyasaHtasil itu dapat
diperoleh dengan baik apabila para pekerja daldaarfgesama termasuk jug di
dalamnya si supervisor, berada didalam suasana gantpira dn smangat
yang baik. Seni ini mungkin merupakan satu-satwss@ yang paling sukar
diantara semua seni, karena hal itu menuntut adsatga kemampuan untuk
mempraktekkan prinsip-prinsip hubungan antar mang{siman relantions)
dengan baik dan secara otomatis, yang terbuktikcontuk semua orang pada
sembarang waktu.

Para supervisor yang berpengalaman tentu akan wh@mybahwa
memang tidak ada aturan yang pasti dan meyakinkéamdhal kerja sama
dengan “ orang” pada umumnya. Dengan kebijaksamagagg berdasarkan
pada pengalaman-pengalamannya, mereka tahu bahbadipmanusia itu
begitu unik dan oleh karena itu kepribadian harels dipertimbangkan

didalam mengembangkan hubungan-hubungan kerja.piTéila keunikan



pribadi-pribadi itu diperhatikan secara seksamakamakan tampak adanya
prinsip-prinsip umum yang dipraktekan sebagai peatooieh supervisor yang
berhasil dalam bekerja-sama. Tiap-tiap prinsip memgai ide-ide yang perlu
dimengerti karena dengan demikian akan dapat megaghailainya. Dewasa
ini semakin disadari bahwa para supervisor tidakupusekedar memiliki
pengetahuan dan teknologi pekerjaan dari oranggoyang mereka supervise.
Peranan supervisor tidaklah sederhana, para sepersebagai bagian dari
manajemen perusahaan yang memainkan peran peraiag aneningkatkan
kepuasan kerja. Karena itu untuk menjawab tentamgitts sumber daya
manusia, perlu dipahami secara mendalam tentangajtaen sumber daya
manusia dimana fungsi-fungsinya harus betul-beipértiatikan. Salah satu
fungsi operatif dari Manajemen sumber daya manasialah kedisiplinan.
Disiplin yang baik akan mencerminkan besarnya tanggmwab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanyatektdbut dapat mendorong
gairah kerja, semangat kerja dan mendukung tujeamsphaan, karyawan dan
masyarakat. Karena itu setiap pimpinan/manajer liselzerusaha, agar
bawahannnya mempunyai disiplin kerja yang baik.r&sp pimpinan/manajer
dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika pasavdhannya berdisiplin
baik.

Dari organisasi/instansi sendiri juga berperan rdalanengelola
karyawan agar mematuhi segala peraturan, norma tgdalg ditetapkan oleh
organisasi sehingga para karyawan bekerja dengaiplinli dan efektif.

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan sespdadam mentaati semua



peraturan organisasi dan norma sosial yang berl@gkasibuan, 2001:193).
Selain itu, berbagai aturan/norma yang ditetapkah suatu lembaga memiliki
peran yang sangat penting dalam menciptakan kédespagar para pegawai/
karyawan dapat mematuhi dan melaksanakan peratigaebut. Aturan
/norma itu biasanya diikuti sanksi yang diberikata lherjadi pelanggaran.
Sanksi tersebut bisa berupa teguran baik lisanli®rtpenurunan pangkat
bahkan sampai pemecatan kerja tergantung dari y@sgrelanggaran yang
dilakukan oleh pegawai/ karyawan. Hal itu dimaksardlagar para pegawai
bekerja dengan disiplin dan bertanggungjawab aksraannya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas petetiarik untuk
mengadakan penelitian menegenai “* PENGARUH TINDAKSNPERVISI
DAN DIDIPLIN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA DI PT.

AKSARA SOLOPQOS”.

B. Batasan Masalah

Agar Pemahaman dapat dilakukan dengan mudah dam tetarah, maka

diperlukan adanya ruang lingkup analisa yang measbgtermasalahan dan

pembahasan. Adapun batasan masalah dalam penéfitiaadalah sebagai

berikut :

1. Tindakan supervise dalam penelitian ini adal@&mgenai pelaksanaan suatu
pekerjaan yang dikoordinasikan oleh seorang pinmpiatau supervisor.
Tindakan supervise dalam penelitian ini di batashghn factor-faktor

kepemimpinan, kondisi kerja, penugasan.



2. Disiplin kerja karyawan dalam penelitian ini Edamengenai disiplin dalam
waktu kerja maupun kehadiran karyawan dalam bekega disiplin dalam
mentaati peraturan yang telah ditetapkan dalamspbaan. Disiplin kerja
dalam penelitian ini dibatasi dengan factor kepatukerhadap peraturan,
absensi, loyalitas.

3. Kepuasan kerja dalam penelitian ini adalah spatasaan dan sikap yang
timbul berdasarkan hasil penilaian terhadap kinergupun situasi kerja.
Kepuasan kerja dalam penelitian ini di batasi darfgltor prestasi, kondisi

pekerjaan, rekan kerja, kebijakan upah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalamadalam penelitian ini

dapat di rumuskan sebagai merikut:

1. Adakah pengaruh yang signifikan antara tindakanewsigi terhadap
kepuasan kerja karyawan di PT. Aksara Solopos?

2. Adakah pengaruh yang signifikan antara disiplineerhadap kepuasan
kerja karyawan di PT. Aksara Solopos?

3. Adakah pengaruh antara tindakan supervisi dan ldiskerja karyawan

terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Aksargo8sto

D. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang skamfiantara tindakan

supervisi terhadap kepuasan kerja karyawan di R$ava Solopos.



2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang skamfiantara disiplin
kerja karyawan terhadap kepuasan kerja karyaw®T dAksara Solopos.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang skamfiantara tindakan
supervisi dan kedisiplinan kerja karyawan terhadepuasan Kkerja

karyawan di PT. Aksara Solopos.

E. Manfaat pendlitian

1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuanpgsagalaman, serta
untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh darigkarkuliah terhadap
kehidupan praktek yang sesungguhnya.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan agab bahan
pertimbangan atau masukan dalam usaha meningk&igaumasan kerja
karyawan.

3. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan dhpakai sebagai
bahan pelengkap data yang dibutuhkan untuk pearelgiejenis dimasa

yang akan datang

F. Sistematika Skripsi
Sistematika merupakan isi yang ada di dalam pémeliyang akan

dilakukan. Adapun sistematika dalam penelitiarafalah :



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN
Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Pembatasaasaiéh,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Riamel

LANDASAN TEORI
Pada bab ini menguraikan tentang definisi kepudsaya, teori
kepuasan kerja, faktor-faktor kepuasan kerja, asgekk kepuasan
kerja, karakteristik kepuasan kerja, indikator laegan kerja, definisi
tindakan supervisi, prinsip dasar supervisi yarekf keterampilan
yang diperlukan supervisor, gaya kepemimpinan SuguaT
definisim disiplin kerja, jenis-jenis disiplin kerj bentuk-bentuk
disiplin kerja, macam-macam disiplin kerja.

METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang pengertian Mefeleelitian,
Jenis Penelitian, Tempat Penelitian, Populasi, ®3nfpampling,
Variabel Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpubata, Uji
Instrument, Uji Prasyarat Analisis dan Teknik AsaiData.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umungupgsulan
data dan analisis data

PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA



